
 
 

SKRIPSI 

PENGARUH KESEIMBANGAN KEHIDUPAN KERJA TERHADAP 

KEPUASAN KERJA KARYAWAN DAN MOTIVASI KERJA SEBAGAI 

VARIABEL INTERVENING PADA KARYAWAN SUPER DAZZLE 

YOGYAKARTA 

 

DISUSUN OLEH: 

JUAN NICO CLAUDIO TAFAREL MAMBRASAR 

11200943 

 

FAKULTAS BISNIS PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

YOGYAKARTA 

2024 

 

 



i 
 

HALAMAN PENGAJUAN SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Bisnis Program Studi Manajemen 

Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat-Syarat 

Guna Memperoleh Gelar 

Sarjana Manajemen 

 

 

Disusun Oleh :  

Juan Nico Claudio Tafarel Mambrasar 

11200943 

 

 

 

 

Program Studi Manajemen-Fakultas Bisnis 

Universitas Kristen Duta Wacana 

Yogyakarta 

2024 





ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 



iii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 



iv 
 

HALAMAN MOTTO 

 

“Puji Tuhan! Bersyukurlah kepada Tuhan, karena Dia baik, karena kasih setia-Nya 

kekal selamanya” 

(Mazmur 106:1) 

 

“Regardless of what people are gonna say or think, you gotta realize your 

potential anyways just go for it” 

 

“Age quod agis (lakukan sebaik mungkin apa yang dilakukan)” 

 

“Faber est suae quisque fortune (setiap orang adalah perancang nasibnya sendiri)” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Terima kasih kepada : 

1. Terima kasih banyak kepada Tuhan Yesus Kristus atas semua berkat, kasih, 

karunia dan penyertaan-Nya, yang telah mengantarkan saya untuk bisa 

sampai pada titik ini. 

2. Terima kasih banyak untuk kedua orang tua saya, yang selalu memberikan 

doa, dukungan sehingga dapat menjadi motivasi dalam hidup saya. 

3. Diri sendiri yang selalu bertahan dan selalu mencoba untuk melewati semua 

tantangan dan masalah selama pengerjaan skripsi ini. 

4. Kepada saudara-saudara saya Ziw, Jhordan, Ogenta, Rina, Esterina yang 

selalu mendukung saya dalam segala hal yang saya lakukan. 

5. Kepada Keluarga besar Mambrasar dan Ungirwalu yang selalu mendukung 

saya dalam sagala hal yang saya lakukan  

6. Kepada kekasih saya Naomi Demarce Barsalina Mallisa Rimindubby yang 

selalu mendukung, membantu dan menemani dalam proses saya membuat 

skripsi ini  

7. Kepada dosen pembimbing saya Ibu Ambar Kusuma Astuti, S.E., M.Si yang 

telah membimbing dan memberikan dukungan kepada selama pengerjaan 

skripsi ini. 

8. Saya ucapkan terima kasih kepada teman sekaligus keluarga saya yaitu 

Gege Paula, Koko, Aray, Adi, Epan, Carmen, Fidel, mas Bayu, Kaka Sean 

dan seluruh keluarga besar Perkam dan keluarga besar Bintang Hamadi 

yang selalu mendukung, membantu dan menyemangati selama perkuliahan 

saya di perantauan. 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan 

rahmat-Nya serta penyertaa-Nya dalam penulisan skripsi ini yang berjudul: 

PENGARUH KESEIMBANGAN KEHIDUPAN KERJA TERHADAP 

KEPUASAN KERJA KARYAWAN DAN MOTIVASI KERJA SEBAGAI 

VARIABEL INTERVENING PADA KARYAWAN SUPER DAZZLE 

YOGYAKARTA. 

Penelitian ini diselesaikan dengan baik guna memenuhi tugas akhir dan menjadi 

syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada jurusan manajemen, Fakultas Bisnis 

Universitas Kristen Duta Wacana untuk  memeperoleh gelar sarjana.Selama proses 

pengerjaan skripsi ini, saya menyadari bahwa saya memiliki kelamahan serta 

mengalami kesulitan, hambatan dan juga keterbatasan. Oleh karena itu penulis 

mengucapkan banyak terima kasih atas bimbingan, bantuan dan dukungan dari 

beberapa pihak, yaitu: 

1. Bapak Dr. Perminas Pangeran, S.E., M. Si sebagai Dekan Fakultas Bisnis 

Universitas Kristen Duta Wacana. 

2. Ibu Ambar Kusuma Astuti, S.E., M. Si selaku dosen pembimbing sekalian 

dosen Wali saya yang telah banyak membantu saya dalam penulisan skripsi 

ini. 

3. Orang tua dan adik saya tercinta yang tanpa henti memberikan doa, 

dukungan, dan selalu menjadi motivasi saya untuk terus berkembang 

menjadi lebih baik. 



vii 
 

4. Kekasih dan teman-teman saya serta keluarga besar Universitas Kristen 

Duta Wacana yang telah banyak memberikan pelajaran dan dukungan 

positif kepada saya dalam mengembangkan diri saya menjadi lebih baik 

lagi. 

5. Seluruh pihak Super Dazzle Yogyakarta yang telah mengijinkan saya 

melakukan penelitian pada Perusahaan mereka. 

Selama pengerjaan skripsi ini penulis menyadari bahwa penulis memiliki 

banyak kekurangan, maka dari itu penulis sangat menerima kritikan dan saran yang 

dapat membangun dari pihak manapun dengan tujuan untuk menyempurnaka 

skripsi ini. 

Dengan ini penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada pembaca, apabila 

pembaca menemui kesalahan kata dalam skripsi ini, penulis mengucapkan maaf 

yang sebesar-besarnya. 

 

Yogyakarta, - - 2024 

Juan Nico Claudio Tafarel Mambrasar 

11200943  

 

 



viii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN PENGAJUAN SKRIPSI ..................................................................... i 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................. ii 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................................. iii 

HALAMAN MOTTO ............................................................................................ iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................. v 

KATA PENGANTAR ............................................................................................. vi 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ viii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xiii 

ABSTRAK ........................................................................................................... xiv 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar belakang ............................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ......................................................................................... 5 

1.3 Tujuan penelitian ........................................................................................... 6 

1.4 Manfaat penelitian ......................................................................................... 6 

1.5 Batasan masalah ............................................................................................ 7 

BAB II KAJIAN PUSTAKA .................................................................................. 8 

2.1 Keseimbangan Kehidupan Kerja ................................................................... 8 

2.1.1 Pengertian Keseimbangan Kehidupan Kerja .......................................... 8 

2.1.2 Tujuan Keseimbangan Kehidupan Kerja ................................................ 9 

2.1.3 Indikator Keseimbangan Kehidupan Kerja ............................................. 9 

2.2 Kepuasan Kerja ........................................................................................... 10 

2.2.1 Pengertian Kepuasan Kerja ................................................................... 10 

2.2.2 Tujuan Kepuasan Kerja ......................................................................... 15 

2.2.3 Indikator Kepuasan Kerja ..................................................................... 17 

2.3 Motivasi Kerja. ............................................................................................ 18 

2.3.1 Pengertian Motivasi .............................................................................. 18 

2.3.2 Tujuan Motivasi Kerja .......................................................................... 19 

2.3.3 Indikator Motivasi Kerja ....................................................................... 20 

2.4 Penelitian Terdahulu .................................................................................... 20 

2.5 Kerangka penelitian ..................................................................................... 22 

2.6 Pengembangan Hipotesis ............................................................................ 23 



ix 
 

2.6.1 Hubungan Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan ....................................................................................................... 23 

2.6.2 Hubungan Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Motivasi Kerja 23 

2.6.3 Hubungan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan ......... 24 

2.6.4 Hubungan Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap kepuasan Kerja 

Karyawan Melalui Motivasi Kerja ................................................................ 25 

BAB III METODE PENELITIAN ........................................................................ 26 

3.1 Pendekatan penelitian .................................................................................. 26 

3.2 Data dan sumber .......................................................................................... 26 

3.3 Populasi dan Sampel ................................................................................... 27 

3.3.1 Populasi ................................................................................................. 27 

3.3.2 Sampel .................................................................................................. 27 

3.3.3 Teknik pengambilan Sampling ............................................................. 28 

3.4 Definisi dan Pengukuran Variabel ............................................................... 29 

3.4.1 Variabel penelitian ................................................................................ 29 

3.5 Desain penelitian ......................................................................................... 30 

3.5.1 Outer Model .......................................................................................... 31 

3.5.2 Evaluasi Model Struktural atau Inner Model ....................................... 32 

3.5.3 Pengajuan Hipotesis .............................................................................. 32 

BAB IV HASIL PENELITIAN ............................................................................ 34 

4.1 Analisis Deskriptif ....................................................................................... 34 

4.1.1 Diagram jalur untuk Menunjukan pengaruh antara variabel dengan 

indikator dengan masing-masing variabel ..................................................... 37 

4.2 Model Pengukuran ...................................................................................... 37 

4.2.1 Uji Validitas Konvergen (Konvergen Validity) ..................................... 37 

4.2.2 Uji Validitas Diskriminan (Diskriminan validity) ................................. 39 

4.2.3 Uji realibilitas (composite realibilitas) ................................................. 40 

4.3 Model Struktural .......................................................................................... 41 

4.3.1 Effect size (f2) ....................................................................................... 42 

4.3.2 Pengajuan Hipotesis .............................................................................. 43 

4.3.3 Pengaruh keseimbangan kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja ..... 46 

4.3.4 Pengaruh Keseimbangan kehidupan kerja terhadap motivasi kerja ..... 47 

4.3.5 Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kepuasan kerja karyawan .............. 48 

4.3.6 Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap kepuasan Kerja 

Karyawan Melalui Motivasi Kerja ................................................................ 48 



x 
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................ 50 

5.1 Kesimpulan .................................................................................................. 50 

5.2 Saran ............................................................................................................ 51 

5.2.1 Saran bagi Super Dazzle Yogyakarta .................................................... 51 

5.2.2 Saran bagi peneliti selanjutnya ............................................................. 53 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 54 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu ............................................................................. 20 

Tabel 3. 1 Skala Likert .......................................................................................... 28 

Tabel 3. 2 Variabel Penelitian ................................................................................ 29 

Tabel 3. 3 Outer Model ......................................................................................... 31 

Tabel 3. 4 Inner Model .......................................................................................... 32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian ......................................................................... 22 

Gambar 4. 1 Devisi Pekerjaan ............................................................................... 34 

Gambar 4. 2 Usia................................................................................................... 35 

Gambar 4. 3 Pendidikan Terakhir ......................................................................... 35 

Gambar 4. 4 Lama Bekerja ................................................................................... 36 

Gambar 4. 5 Output pengukuran Outer Model ..................................................... 37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian .......................................................................... 58 

Lampiran 2 Daftar Kuesioner................................................................................ 59 

Lampiran 3 Surat Penilitian .................................................................................. 62 

Lampiran 4 Data Jawaban Responden .................................................................. 63 

Lampiran 5 Outer Loading .................................................................................... 71 

Lampiran 6 Discriminant Validity ......................................................................... 72 

Lampiran 7 Fornell-Lacker Criterion .................................................................... 73 

Lampiran 8 Uji Reliabilitas ................................................................................... 73 

Lampiran 9 Nilai R-Square ................................................................................... 73 

Lampiran 10 Nilai F-Square.................................................................................. 73 

Lampiran 11 Ceofficients ...................................................................................... 74 

Lampiran 12 T tabel .............................................................................................. 74 

Lampiran 13 KARTU KONSULTASI .................................................................. 75 

Lampiran 14 Halaman Persetujuan Skripsi ........................................................... 76 

Lampiran 15 Halaman Publikasi ........................................................................... 77 

Lampiran 16 Lembar Revisi Ujian Pendadaran .................................................... 78 

Lampiran 17 Formulir Revisi Judul Skripsi .......................................................... 79 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
 

Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

karyawan dan Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening pada Karyawan 

Super Dazzle Yogyakarta 

 

Juan Nico Claudio Tafarel Mambrasar 

11200943 

 

 

Fakultas Bisnis Program Studi Manajemen 

Universitas Kristen Duta Wacana 

Email: jhuannicko@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Kesembingan Kehidupan Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan dan Motivasi Kerja sebagai Variabel 

Intervening dengan menggunakan Populasi Karyawan  aktif Super Dazzel di 

Yogyakarta dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 100 karyawan 

secara acak dari karyawan di Super Dazzle Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan 

bertujan untuk mengetahui pengaruh dari pengaruh Keseimbangan Kehidupan 

Kerja Terhadap Kepuasan kerja dan Motivasi kerja menggunakan metode purposive 

sampling yang menjadi dasar dalam mengembangkan hipotesis. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa setiap variabel berpengaruh positif. 

 

Kata kunci: Keseimbangan Kehidupan Kerja, Kepuasan Kerja, Motivasi kerja. 
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ABSTRACT 

 

This research discusses the influence of work-life confusion on employee job 

satisfaction and work motivation as an intervening variable using the active Super 

Dazzel employee population in Yogyakarta and the samples in this study were 100 

employees randomly from all employees at Super Dazzle Yogyakarta. This research 

was conducted with the aim of finding out the influence of work-life balance on job 

satisfaction and work motivation using a purposive sampling method which is the 

basis for developing hypotheses. The results of this research show that each 

variable has a positive effect. 

Keywords: Work Life Balance, Job Satisfaction, Work Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor penentu bagi 

keberhasilan suatu tujuan di dalam suatu organisasi, karena dalam ilmu SDM 

memiliki ilmu strategis dalam melaksanakan semua kegiatan yang bersangkutan 

dengan Perusahaan atau institusi. Untuk menghadapi tantangan untuk meningkakan 

kualitas Perusahaan, maka diperlukan karyawan yang berkualitas untuk 

mewujudkan kinerja profesional. pengaruh kinerja karyawan sangat mempengaruhi 

keberhasilan dan pencapaiaan dari sebuah Perusahaan atau organisasi. Dan apabila 

kinerja karyawan tersebut baik, maka kinerja atau ekstabilitas perusahaan akan 

naik. 

Menurut Syardiansah, et al. dalam (Icshan, R.N 2020). Pengembangan 

sumber daya manusia pada dasarnya adalah usaha untuk memberikan individu 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memungkinkannya untuk berhasil 

menjalankan tugas atau aktivitas organisasional sehari-hari. Dengan demikian, 

karyawan atau anggota organisasi akan lebih percaya diri dalam menghadapi 

berbagai tantangan yang mereka hadapi dalam pekerjaan mereka.   

Menurut Yuniarsih dan Suwatno dalam (Viviani, N.E 2020) Manajemen 

sumber daya manusia adalah bagian dari bidang manajemen yang memusatkan 

perhatiannya pada pengaturan peran individu-individu dalam organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi tersebut. 
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Menurut Mondy didalam (Dipang,L.2013) Manajemen sumber daya 

manusia melibatkan penggunaan individu-individu untuk mencapai tujuan 

organisasi. Oleh karena itu, manajer di semua tingkatan harus terlibat dalam 

manajemen sumber daya manusia. Pada dasarnya, semua tindakan manajerial 

bergantung pada kerjasama dengan orang lain, yang menuntut kehadiran sumber 

daya manusia yang efisien. 

Menurut Sofyandi didalam (Dipang,L.2013) Manajemen sumber daya 

manusia melibatkan penerapan strategi dan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian dalam semua aspek 

operasional yang berkaitan dengan sumber daya manusia. Ini mencakup berbagai 

tahapan, mulai dari rekruitmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, penempatan 

(termasuk promosi, demosi, dan transfer), evaluasi kinerja, pengelolaan 

kompensasi, manajemen hubungan industrial, hingga pengakhiran hubungan kerja. 

Semua ini bertujuan untuk meningkatkan kontribusi produktif sumber daya 

manusia terhadap pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif dan efisien. 

(2008:6) 

Menurut Edralin didalam (Manggaharti, R.2019) Keseimbangan kehidupan 

kerja Untuk seorang pekerja kehidupan dalam bekerja sangat rumit dan memiliki 

banyak tanggung jawab di dalamnya mulai dari kerja, keluarga, sosial, dan pribadi 

dari pekerja itu sendiri maka semua itu harus di siapkan sebelum masuk dalam 

dunia kerja yang penuh dengan tuntutan. Super Dazzle memiliki banyak karyawan 

dan masing-masing karyawan memiliki kehidupan diluar Perusahaan dan mereka 

harus mengimbangi antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, Salah satu 

tanggung jawab dari Perusahaan adalah menyiapkan fasilitas yang baik dan 
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memadai di perusahaan untuk para karyawan Untuk membuat karyawan lebih rileks 

dalam bekerja. Dan juga Perusahaan membuka grup diskusi yang Dimana semua 

karyawan dari manager sampai dengan security untuk saling terbuka dan sering 

membahas sesuatu yang diluar masalah Perusahaan tujuan Perusahaan adalah untuk 

memberikan keharmonisan dan keakraban untuk semua karyawan Super Dazzle. 

Menurut saya Perusahaan juga dapat menyelenggarakan event yang sesuai dengan 

hobby dari para karyawan agar para karyawan lebih rileks dan nyaman 

diperusahaan. 

Menurut (Wibowo 2018) Kepuasan kerja adalah pandangan keseluruhan 

seseorang terhadap pekerjaannya, yang mencerminkan perbandingan antara 

penghargaan yang diterimanya dan apa yang di yakininya seharusnya di terimanya. 

Kepuasan kerja adalah aspek krusial bagi sebuah organisasi; ketiadaannya dapat 

memengaruhi prestasi individu, kinerja tim, dan keseluruhan pencapaian organisasi.  

Salah satu strategi untuk mengurangi keinginan karyawan untuk 

meninggalkan perusahaan adalah dengan memastikan bahwa mereka merasa puas 

dengan lingkungan kerja mereka. Menurut Robbins dan Judge didalam 

(Sembiring,M .2021) menyoroti empat faktor yang berperan dalam memengaruhi 

kepuasan kerja, termasuk dukungan dari rekan kerja, penghargaan yang sesuai, 

lingkungan kerja yang kondusif, dan tugas yang menantang. Oleh karena itu, 

perusahaan disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor tersebut guna 

memastikan kepuasan kerja karyawan tercapai. 

Motivasi kerja Menurut Jufrizen (2018) Jika motivasi kerja meningkat atau 

berubah, maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Sumber motivasi dapat 
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berasal dari luar maupun dari dalam perusahaan itu sendiri, memungkinkan 

karyawan untuk bekerja secara optimal. Dengan begitu, kinerja karyawan mencapai 

tingkat maksimal saat mereka menjalankan tugas-tugasnya.  

 Motivasi sebagai variabel intervening karena motivasi menjelaskan 

bagaimana atau mengapa variabel independent (Keseimbangan Kehidupan Kerja) 

mempengaruhi variabel dependen (Kepuasan Kerja). Motivasi berperan sebagai 

jembatan yang menunjukan bahwa pengaruh variabel independent terhadap hasil 

terjadi melalui peningkatan motivasi. Ini membantu memahami proses internal 

yang menghubungkan faktor-faktor eksternal dengan hasil akhir, serta 

memungkinkan perancangan intervensi yang lebih efektif 

Awal berdirinya Super Dazzle berawal pada tahun 2002 dari sebuah toko 

kecil yang menjual aksesoris HP seperti casing, baterai, dan charger untuk HP 

Nokia, Siemens, Ericsson, dan Motorola. Toko pertamanya, dengan luas 4x5 m2, 

dibuka pada tanggal 7 Juni 2002 di Jalan Kaliurang KM 4,5 dan dikelola langsung 

oleh pemiliknya bersama dengan tiga karyawan. Super Dazzle dikenal sebagai toko 

aksesoris HP dengan harga terjangkau. Pada tahun 2004, karena toko dan tempat 

parkir dianggap kurang memadai, Super Dazzle memutuskan untuk pindah ke 

lokasi baru yang lebih besar di Jalan Kaliurang KM 5,6. Toko baru ini memiliki 

luas toko 150 m2 dengan tempat parkir 50 m2. Dengan lokasi yang lebih besar, 

Super Dazzle dikelola oleh pemilik dengan dukungan 30 karyawan. Tahun 2015-

2016 merupakan masa sulit bagi Super Dazzle karena penjualan menurun drastis 

akibat persaingan dari e-commerce, bahkan terancam bangkrut. Pada tahun 2017, 

manajemen melakukan riset potensi media sosial sebagai alat promosi. Pada bulan 

Februari 2017, Super Dazzle memulai promosi melalui Facebook dan Instagram, 
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yang berhasil besar karena didukung oleh perbaikan dalam produk, layanan, SDM, 

harga, dan keuangan. Hal ini membawa Super Dazzle untuk membuka cabang baru 

di Jalan Gejayan, yang berhasil meningkatkan penjualan secara signifikan, 

khususnya di kalangan mahasiswa dan anak muda. Saat ini, Super Dazzle Gejayan 

menjadi market leader retail store aksesoris di Yogyakarta dengan lokasi yang 

strategis di area kampus, yang merupakan segmen pasar utama. Pada tahun 2021, 

jumlah karyawan Super Dazzle Gejayan mencapai 80 orang, termasuk staf toko, 

kasir, frontliner paruh waktu, dan promotor yang dikoordinasi oleh supervisor toko 

untuk meningkatkan pelayanan. Berdasarkan pengamatan awal pada tanggal 8 

Agustus 2021 dengan Bapak Andri selaku pemilik Super Dazzle Gejayan, tingkat 

turnover karyawan yang tinggi menjadi masalah serius bagi perusahaan karena 

meningkatkan biaya rekrutmen ulang. Oleh karena itu, peneliti memilih untuk 

meneliti topik ini karena relevan dengan variabel yang akan diteliti. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah keseimbangan kehidupan kerja memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Super Dazzle Yogyakarta. 

2. Apakah keseimbangan kehidupan kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja karyawan Super Dazzle Yogyakarta. 

3. Apakah motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan Super Dazzle Yogyakarta. 

4. Apakah keseimbangan kehidupan kerja memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Super Dazzle Yogyakarta melalui 

motivasi kerja sebagai variable intervening. 
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1.3 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

2. Untuk mengetahui apakah keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. 

3. Untuk mengetahui apakah motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

4. Untuk mengetahui apakah kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan melalui motivasi kerja sebagai variable 

intervening. 

1.4 Manfaat penelitian 

Lewat penelitian ini, penulis dapat memberikan wawasan dan pengetahuan kepada 

para pembaca mengenai keseimbangan kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja 

melalui motivasi kerja seluruh karyawan Super Dazzle Yogyakarta. Lewat 

penelitian ini juga penulis dapat memberikan gambaran praktek dari teori yang 

diperoleh selama perkuliahan khususnya yang berhubungan dengan ilmu 

menajemen sumber daya manusia. penulis berharap dengan adanya penelitian ini 

bisa membuat para pembaca mengetahui dampak dari keseimbangan kehidupan 

kerja terhadap kepuasan kerja melalui motivasi kerja seluruh karyawan Super 

Dazzle Yogyakarta. Penelitian ini juga berharap berguna dan dapat memberikan 

masukan bagi seluruh karyawan Super Dazzle. Lewat penelitian ini juga penulis 

berharap agar bisa menjadi referensi bagi peneliti berikutnya apabila variabel yang 

diteliti serupa dengan topik penelitian ini. 
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1.5 Batasan masalah 

Didalam penelitian ini, penulis membuat beberapa Batasan masalah agar penelitian 

yang di teliti berfokus pada beberapa hal yang menyangkut dengan topik penelitian 

yang dibahas dan tidak meluas ke permasalahan yang lain, oleh karena itu 

permasalah tersebut akan dibatasi dengan beberapa hal. Antara lain: 

1. Responden yang diteliti diwakili oleh seluruh karyawan Super Dazzle di kota 

Yogyakarta. 

2. Teori Keseimbangan Kehidupan Kerja dapat didefinisikan Kemampuan 

seseorang untuk menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 

kebutuhan pribadi serta keluarganya. Schermerhorn (2005) 

3. Teori Kepuasan Kinerja adalah gambaran sikap emosional yang positif dan 

penuh cinta terhadap pekerjaan seseorang. Kepuasan kerja (job satisfaction) 

merujuk pada pandangan umum individu terhadap pekerjaannya. Robbins 

(2003:91) 

4. Teori Motivasi Kerja adalah dorongan yang mendorong seseorang untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan, baik itu bersifat positif atau 

negatif, baik dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar (Sedarmayanti 2017,p. 

154) 

5. Waktu pengumpulan data. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui Pengaruh Keseimbangan 

Kehidupan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Dan Motivasi Kerja 

Sebagai Variabel Intervening Pada Karyawan Super Dazzle Yogyakarta. 

Pengujian ini menggunakan sample sebanyak 100 responden Dimana yang 

menjadi responden dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan aktif Super 

Dazzle Yogyakarta. Sebelum menyebarkan kuesioner, peneliti terlebih dahulu 

melakukan uji validitas dan realibitas dengan data pertanyaan yang sudah diuji. 

Ketika semua pertanyaan sudah diuji dan dinyatakan valid, maka penelitian ini 

dapat dilanjukan ke tahap selanjutkan. 

Dari rumusan masalah yang telah diuji dan analisis data yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada seluruh Super Dazzle Yogyakarta, sehingga Hipotesis 

pertama (H1) terbukti. 

2. Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja pada seluruh Super Dazzle Yogyakarta, sehingga Hipotesis 

kedua (H2) terbukti. 

3. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja pada 

seluruh Super Dazzle Yogyakarta, sehingga Hipotesis ketika (H3) terbukti. 
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4. Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada seluruh Super Dazzle Yogyakarta, melalui motivasi kerja 

sebagai variabel intervening sehingga Hipotesis keempat (H4) terbukti. 

5.2 Saran  

Dengan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan untuk dijadikan masukan  dan pertimbangan. Berikut saran-saran yang 

dibarikan untuk Super Dazzel Yogyakarta dan penelitian selanjutnya:  

5.2.1 Saran bagi Super Dazzle Yogyakarta  

Melihat betapa pentingnya Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan Dan Motivasi Kerja, maka disarankan agar Super Dazzle 

memprioritaskan kehidupan kerja karyawan dalam bekerja dalam Perusahaan. 

Salah satunya caranya adalah. Yang pertama dari keseimbangan kehidupan kerja 

tentang keseimbangan waktu dimana perusahaan tidak harus memberikan banyak 

pekerjaan tambahan yang memungkinkan karyawan menjadi banyak pekerjaan 

dalam perusahaan dan membuat mereka menjadi sulit mengatur waktu antara 

pekerjaan dan diluar pekerjaan. Yang kedua adalah dimana perusahaan harus 

melihat dari keseimbangan keterlibatan yaitu melibatkan karyawan dalam urusan 

perusahaan contoh dalam event yang dibuat dari perusahaan untuk menarik 

pelanggan perusahaan juga harus melibatkan karyawan untuk ikut terlibat dalam 

event itu yang membuat seseorang karyawan bisa terlibat dalam perusahaan dan 

juga diluar perusahaan itu terjamin. 

 Dalam bidang kepuasan kerja karyawan adalah dimana perusahaan harus 

memperhatikan tingkat kepuasan dari karyawan yang pertama dari rekan kerja 

dimana perusahaan harus membuat metode kerja yang melibatkan banyak 
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karyawan untuk bekerja sama dan juga mengadakan piknik bersama yang akan 

tercipta sebuah kerja sama yang baik dan saling menghormati dalam perusahaan 

antara rekan kerja. Dan akan muncul kepuasan dari karyawan soal rekan kerja 

tersebut. Yang selanjutnya dari bidang kepuasan dari pekerjaan itu sendiri dimana 

perusahaan mampu dan memperhatikan kemauan dari karyawan yang bekerja 

didalam perusahaan dimana perusahaan melakukan seleksi yang membuat 

perusahaan mampu memilih keryawan sesuai dengan pekerjaan yang ia sukai atau 

yang ia rasa pas dan sesuai dengan dirinya sendiri. Hal ini akan menimbulkan 

kepuasan dari pekerjaannya, yang akan meningkatkan perusahaan karena memiliki 

karyawan yang berkualitas yang bekerja sesuai dengan fasionnya. 

 Dalam bidang motivasi kerja yaitu dimana ada dorongan dalam diri 

karyawan yang mendorong dirinya untuk maju. Yang pertama adalah  dari dorongan 

atau motivasi tentang seseorang mau mendapatkan prestasi lebih dalam pekerjaan 

yaitu dimana perusahaan mampu memberikan ruang lebih dan meleluasakan para 

pekerja yang ingin mendapatkan tantangan lebih dengan memberikan kesempatan 

untuk mendapatkan pekerjaan atau tugas yang menantang dan juga mengikuti 

segala bidang prestasi dari perusahaan. Selanjutnya dari bidang afiliasi dimana 

perusahaan mampu memberikan suasana yang menyenangkan dan ramah dalam 

perusahaan dan perusahaan juga tidak menutup diri baik antara atasan maupun 

sesama untuk menghindar rasa tidak saling kerja sama dan hubungan yang erat 

antar sesama karyawan maupun atasan. Dengan hal ini juga perusahaan dapat 

membuat grup besar yang dimana semua karyawan ada didalamnya agar 

perusahaan bisa memiliki karyawan yang erat, rasa diterima dan menghindari 

konflik antar sesama. Hal- hal ini semua berguna untuk perusahaan agar dapat 
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meningkatkan kualitas dari karyawan yang mereka miliki dan hal itu dapat 

meningkatkan kualitas dari perusahaan itu sendiri. 

  

5.2.2 Saran bagi peneliti selanjutnya 

Berdalsalrkaln temualn dalri studi yalng telalh dilalkukaln, disalralnkaln algalr peneliti 

mempertimbalngkaln penggunalaln valrialbel lalin seperti kepualsaln hidup, halrgal diri, 

morall, daln falktor-falktor terkalit lalinnyal yalng berdalmpalk paldal Kinerjal seoralng 

Kalryalwalti. Ba lgi peneliti berikutnyal, disalralnkaln untuk merujuk pa ldal halsil 

penelitialn ini seba lgali sumber referensi ya lng relevaln dallalm usalhal untuk 

meningkaltkaln daln memperluals pemalhalmaln tentalng bidalng SDM. Diinginkaln 

balhwal penelitialn malsal depaln alkaln malmpu mengaltalsi kekuralngaln yalng mungkin 

aldal dallalm penelitia ln ini sehinggal pengetalhualn dallalm bidalng SDM dalpalt terus 

berkembalng. 
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